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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Informasi merupakan hal yang sangat dominan dan dibutuhkan oleh setiap individual.  perusahaan atau instansi – instansi, dengan adanya informasi suatu individual, perusahaan atau badan usaha tidak bisa mengetahui tentang apa yang terjadi pada saat ini, hal ini khususnya  berlaku pada semua perusahaan kecil atau besar.

PT PLN merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang sudah barang tentu didalam perusahaan tersebut ada karyawan, pimpinan, serta komponen pendukung lainya. Adapun PT PLN merupakan perusahaan yang bergerak untuk melayani masyarakat khususnya untuk pasokan listrik.


Dalam suatu bisnis khususnya perusahaan timbul suatu proses dari pekerjaan yaitu proses perhitungan gaji adapun yang jadi kendalanya yaitu semakin banyak data yang akan diolah maka semakin banyak pula informasi yang dihasilkan dan diperlukan suatu sistem untuk membuat suatu perusahaan lebih maju, oleh karena itu sistem secara manual sudah dirasa tidak dapat dapat mampu lagi karena selain kurang cepat juga kurang efisien maka diperlukan sistem komputer.


Dalam pelaksanaan pekerjaan orang yang bekerja  ingin mendapatkan imbalan yang sesuai dengan hasil kerjanya untuk memenuhi pekerjaan orang tersebut. Oleh karena itu pegawai merupakan sumber daya manusia yang menjual jasanya, adapun perusahaan memberikan  kompensasi yaitu gaji yang diberikan tiap bulan. Gaji merupakan bentuk penghargaan sebagai motivasi untuk meningkatkan prestasi sesuai dengan pendidikan dan keahliannya.


Selama ini sistem yang berjalan dalam mengolah data pegawai sampai perhitungan penggajian pegawai masih dirasa masih kurang efisisien. Makanya diperlukan suatu sistem yang lebih baik..


Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis merasa tertarik untuk mengetahui mengenai pelaksanaan penghitungan gaji dan pelaksanaanya maka untuk Tugas Akhir ini diberi judul”SISTEM INFORMASI PENGGAJIAN  PADA PT PLN (PERSERO) UNIT SUMEDANG – JAWA BARAT

1.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan  dalam sistem informasi perhitungan penggajian yaitu 
1. Adanya proses pencarian data karyawan yang masih dirasa sangat lambat karena masih menggunakan cara manual, dimana data pegawai harus melihat arsip pegawai terlebih dahulu sehingga memakan waktu lama.
2. Proses perhitungan gaji pegawai yang dilakukan dengan cara manual sehingga memperlambat proses perhitungan gaji karyawan.
1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud 

Maksud  dari penulisan tugas akhir ini sebagai salah satu syarat kelulusan pada Program Diploma III Jurusan Manajemen Informatika Fakultas Teknik Universitas Komputer Indonesia.

Tujuan 

Adapun dari Tujuan pembuatan tugas akhir ini  yaitu :

1. Dengan menggunakan sistem aplikasi yang dibuat penulis maka diharapkan sistem perhitungan penggajian yang diolah oleh bagian ADM.Sumber Daya manusia dapat dilakukan dengan cepat, tepat, dan akurat.

2. Dengan aplikasi ini pula mempercepat proses pencarian data pegawai. Juga proses penyimpanan data lebih mudah
1.4 Batasan Masalah

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis  menggunakan aplikasi sistem yang tidak client server selain aplikasi ini hanya untuk PLN Unit Sumedang saja. Untuk lebih spesifik lagi dalam kajian permasalahan, maka diambil batasan permasalahan, yaitu bagaimana mengolah data daftar pegawai tetap  beserta pencarian data pegawai dan proses perhitungan penggajian.

1.5 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan  penulis dalam melakukan penelitian untuk tugas akhir ini ada  2 metode yaitu metode pengumpulan data dan metode pengembangan sistem.

1.5.1 Metodologi Pengumpulan Data
Dalam penyusunan tugas akhir ini penyusun menggunakan metodologi pengumpulan data :

1. Observasi

Yaitu melakukan penelitian dan pengamatan secara langsung mengenai kegiatan dalam proses perhitungan penggajian di PT PLN (Persero) unit sumedang - Jawa Barat yaitu dengan melihat alur proses dari  pendataan  peserta, sampai proses perhitungan penggajian.

2. Metode Studi Pustaka

Dengan mengumpulkan data–data dengan membaca dan menelaah buku – buku ilmiah, laporan-laporan lain yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diambil.

3  Interview 
Yaitu suatu usaha pengumpulan data atau informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara langsung kepada ke seksi kepegawaian yang mengurus Gaji dan Pensiun.

1.5.2
Metodologi Pengembangan Sistem
Dalam hal ini penulis menggunakan metodologi Waterfall yaitu : Merupakan model perancangan sistem yang paling tua dan paling luas cakupannya. Waterfall kadang juga disebut sebagai Model Linier Sequential ada juga yang menyebutnya dengan Classic Life Cycle.
1.6 Sistematika Penulisan



Sistematika yang digunakan  dalam pembuatan laporan tugas akhir ini terbagi dalam 6 bab yang meliputi :
BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pertama di jelaskan mengapa penulis mengambil judul ini/latar belakang permasalahan, maksud dan tujuan dari penelitian, identifikasi permasalahan yang ada, metode penelitian yang penulis gunakan, lokasi dan waktu yang digunakan penulis untuk membuat laporan akhir serta sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab kedua ini diterangkan tentang  penjelasan dari rancangan sistem yang digunakan untuk permasalahan yang diambil, yang dalam kaitanya sistem perhitungan pemberian pensiun

BAB III ANALISIS SISTEM

Pada bab tiga ini diterangkan tentang sistem digunakan di perusahaan yang sedang berjalan, pemakaian perangkat lunak, juga diterangkan tentang struktur organisasi perusahan, aliran data/dokumen, penganalisisan dokumen yang digunakan. 
BAB   IV  PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ketiga dijelaskan tentang cara menerapkan perancangan sistem yang digunakan dan hasil perancangan dan analisa model sistem yang diterapkan. 

BAB V IMPLEMENTASI SISTEM 

Bab Lima ini menerangkan tentang  implementasi perangkat lunak dari program aplikasi yang digunakan.

BAB VI PENUTUP

Di bab terakhir berisi kesimpulan dari permasalahan yang diambil dalam pembuatan tugas akhir  dan saran-saran untuk kemajuan perusahaan. 

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem


Sistem mengandung arti kumpulan dari komponen – komponen yang memiliki keterkaitan antara satu dengan lainya. 


Terdapat dua pendekatan untuk memahami sistem yaitu:

1. Prosedur : Suatu jaringan dari prosedur – prosedur yang berupa urutan kegiatan yang saling berhubungan, berkumpul, bersama – sama untuk mencapai tujuan.

2. Komponen/Elemen : Kumpulan komponen yang saling berkaitan dan berkerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur diartikan  sistem sebagai berikut ini.

“Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”. [Jogiyanto HM , hal 1]


Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya diartikan  sistem sebagai berikut: 


“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tersebut”. [Jogiyanto HM, hal 2].

Tujuan suatu sistem untuk mencapai suatu tujuan (Goal) atau mencapai suatu sasaran.

2.1.1 Klasifikasi Sistem
1.
Sistem Abstrak (Abstract System dan Sistem Fisik (Phsical System)

Sistem Abstrak : Sistem yang berupa pemikiran/ide – ide yang tidak tampak secara fisik.

    Sistem fisik : Sistem yang ada secara fisik.

2.
Sistem Alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia  ( human made system). 

Sistem Alamiah : sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat manusia.

Sistem Buatan manuasia : sistem yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin.

3. Sistem tertentu (determinitic System) dan sistem tak tentu   (probabilitistic System).

Sistem Tertentu : sistem tertentu beroprasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi, interaksi diantara bagian – bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluaranya dapat diramalkan.

Sistem tak tentu : sistem yang kondisinya masa depanya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4.
Sistem tertutup (Close system) dan Sistem terbuka (Open System) 

Sistem tertutup : sistem yang tidak dapat berhubungan dan tidak berpengaruh dengan lingkungan luarnya. Dimana pada sistem tertutup sistem hanya mengandalkan pada kemampuan potensi individual sistem saja.
Sistem terbuka : Sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan ling kungan luarnya.

2.1.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem  mempunyai karakteristik/sifat–sifat tertentu yaitu mempunyai :

1. Komponen (Components) : Terdiri dari sejumlah komponehn yang saling berinteraksi.

2. Batas Sistem (Boundery) : Merupakan daerah  yang  membatasi antara satu sistem dengan sistem lainya/dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environments) : Apapun yang diluar battas sistem yang mempengaruhi sistem operasi sistem.

4. Penghubung (Interface) : Merupakan media penghubung antar subsistem, yang memungkinkan sumber – sumber daya mengalir dari subsistem ke subsistem lainya.

5. Masukan (Input) : Adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem, yang dapat berupa masukan perawatan (Maintance Input) dan masukan sinyal  (signal input)

6. Keluaran (Output) : Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguan dan sisa pembuangan.

7. Pengolah (process) : Energi yang diolah untuk menghasilkan output sisa hasil pembangun, dimana dari hasil tersebut dijadikan suatu pedoman untuk membuat sistem yang baru
8. Sasaran (Objectives atau Tujuan (Goal) : Suatu  sistem pasti mempunyai tujuan (Goal)sasaran (objective)
2.2 Konsep Dasar Informasi
       Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian (Event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan.


Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal atau data item.


Kejadian (Events) : sesuatu yang terjadi pada saat tertentu, adapun lebih jelasnya dapat dicontokan dalam dunia bisnis kejadian – kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut dengan transaksi.


Data merupakan bentuk yang belum dapat memberikan manfaat besar bagi penerimanya, sehingga di  perlukan model yang nantinya akan dikelompokan dan diproses untuk menghasilkan informasi.

2.2.1 Test Kebutuhan Informasi

Terdapat 4 test untuk menjelaskan sebuah pesan yang sfesifik dalam informasi :

1. Kepada siapa informasi ditujukan ?

2. Untuk keputusan sfesifik apa informasi ditujukan ?

3. Sejauh mana informasi dapat digunakan untuk mendeteksi & memecahkan masalah ?

4. Sejauh mana (kapan) tingkat pembuat keputusan ?

2.2.2  Siklus Informasi
    Adapun proses siklus informasi sesuai dengan buku Jogiyanto,HM adapun proses siklus adalah pertama data dimasukan ke dalam model yang umumnya memiiki urutan proses tertentu dan pasti setelah diproses akan menghasilkan informasi tertentu yang bermanfaat bagi penerima (level managemen) sebagai dasar dalam membuat suatu keputusan  atau melakukan tindakan tertentu. Dari keputusan atau tindakan tersebut akan menghasilkan atau memperoleh kejadian kejadian tertentu yang akan digunakan kembali sebagai data yang nantinya akan dimasukan ke dalam model (proses) dan begitu seterusnya dengan demikian akan membentuk suatu siklus informasi (information cycle) atau siklus pengolahan data (data Processing Cycles), seperti gambar berikut:


[image: image1.wmf]Dasar

Data

Proses

(Model)

Input (Data)

Keputusan

Tindakan

Penerima

Output

Information

Hasil Tindakan

Data (Ditangkap)


Gambar 2.1 Siklus Informasi
(Sumber : Yogiyanto HM. Analisis dan Desain Sistem Informasi,1999:9)

2.2.3 Kualitas Informasi

Kualitas informasi dibagi dari beberapa macam yaitu :

a. Relevan (relevancy)
      Berarti informasi harus memberikan manfaat bagi pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap – tiap orang satu dengan lainya berbeda. 

b. Akurat

      Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.


Komponen Akurat :

1. Comploteness : berarti informasi yang dihasilkan/dibutuhkan harus memiliki kelengkapan yang baik, karena bila informasi yang dihasilkan sebagian – sebagian tentunya akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan/menentukan tindakan secara keseluruhan sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuannya untuk mengontrol/memecahkan suatu masalah dengan baik.

      Berikut beberapa gejala ketidaklengkapan (incompleteness)
a. Sebagian data dikembalikan ke pemakai karena sumber dokumennya/isian formulir tidak lengkap.

b. Pengawas data menunjukan sebuah/lebih isian field yang tidak di isi karena kesengajaan atau ketidaksengajaan.

c. Bagian pemasukan data menghubungi pemakai untuk mengklarifikasikan data dari sumber – sumber dokumennya.

2. Correctness : Semua data dari field harus dimasukan secara benar. Berikut gejala dari ketidakbenaran, antara lain:

a. Total kesalahan transaksi mengalami kenaikan dibanding kualitasnya.

b. Permintaan untuk perubahan program mengalami kenaikan.

c. Masalah yang terjadi setelah akhir kerja normal mengalami                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          kenaikan.

d. Jumlah kesalahan kritis mengalami kenaikan.


3. Security : Pengawasan keamanan adalah struktur pengecekan untuk  memutuskan jika informasi yang sensitif di tujukan kepada pemakai yang tidak sah.

c. Tepat waktu (timeliness)

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan dalam mengambil keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat maka dapat berakibat fatal bagi tindakan & keputusan. Kondisi demikian menyebabkan mahalnya nilai suatu informasi.


Gejala yang menunjukan menunjukan masalah ketepatan waktu : 

1. keluaran (throughput) sistem informasi mengalami penurunan.

2. Throughput yaitu tingkat proses transaksi sampai akhir waktu yang bebas kesalahan.

3. Tumpukan pemasukan data mengalami kenaikan.

4. Keluhan tentang lambatnya sistem membuat laporan mengalami kenaikan.

5. Waktu yang dibutuhkan untuk memperbaiki kesalahan program mengalami kenaikan.

6. Banyaknya keluhan dari pemakai tentang kesulitan dalam menghubungi staf pemeliharaan program & staf operasinya.

d. Ekonomis (Economy) : Misal suatu perusahan untuk informasi mengeluarkan uang 1 juta tapi informasi yang didapat tidak sebanding dengan uang 1 juta.

e. Efisien : Tepat guna

f. Dapat di percaya (Realibity)

Sebuah indikator penting dari sistem informasi adalah dengan memperhatikan masalah realibitas diantaranya :

1. Computer DownTime yaitu sistem informasi bekerja dengan baik ketika komputernya bagus, kemudian komputer mengalami penurunan

2. Banyaknya karyawan mengalami pergantian (turnover)
3. waktu perbaikan kesalahan program yaitu pemakai tidak dapat memperkirakan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memperbaiki sebuah kesalahan informasi

4. Biaya, yaitu tingginya varian rata – rata biaya setiap bulannya.

5. Tumpukan transaksi yaitu jumlah transaksi yang  tertunda atau ditolak.  

G. Kegunaan (Usability)

Tidak ada  hal yang lebih baik dari sebuah sistem yang dirancang sesuai dengan kriteria.


Beberapa gejala yang menunjukan sedikit kegunaan (poor usability) sistem antara lain:

a. lamanya waktu pelatihan bagi pemakai.

b. Tingginya rata-rata kesalahan yang terjadi.

c. Naiknya keluhan-keluhan pemakai.

d. Naiknya kebangkrutan dari sebagian pemakai komputer

Beberapa hal yang menyebabkan sistem informasi mempunyai masalah antara lain karena:

1. waktu (overtime)
2. lingkungan sistem yang berubah

3. perubahan prosedur oprasional

2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi menurut Robert A. Laitch dan K. Roscue Davis didefinisikan sebagai berikut:

“Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi dan kegiatan strategi dari suatu organisasi yang menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.(1,11)

Sistem informasi menurut Laudon didefinisikan sebagai berikut:

“Sistem Informasi merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerjasama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi tersebut untuk mendukung proses pengambilan keputusan, kordinasi, dan pengendalian”.

2.3.1.Komponen Sistem Informasi

Menurut John Burch dan Gary Grudnisky komponen sistem informasi terbagi dalam beberapa blok yang disebut dengan Blok Bangunan, terdiri dari:

· Blok Masukan 

Masukan (input) mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi, input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan yang dapat berupa dokumen dasar.

· Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan didalam basis data dengan kata yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

· Blok Keluaran

Merupakan produk dari sistem informasi yang berupa informasi yang berkualitas dan dokumen yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

· Blok Teknologi

Teknologi merupakan tool boks didalam sistem informasi, teknologi yang digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran serta membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

Teknologi terdiri dari 3 (tiga) yaitu: Teknisi (Brainware), Perangkat keras (Hardware), Perangkat lunak (Software).

· Blok Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lain.

· Blok Kendali

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang merusak sistem dapat dicegah dan bila dalam sistem terdapat kesalahan dapat diatasi secara langsung

2.4 Pengertian gaji

Gaji merupakan hak yang harus diterima oleh seorang pegawai. Gaji sering juga disebut upah, keduanya merupakan bentuk komponen, yaitu imbalan jasa yang diberikan secara teratur atas prestasi kerja terhadap perusahaan.

Perbedaan upah dan gaji terletak pada keluarga, ikatan kerja dan jangka waktu penerimannya. Seorang menerima gaji apabila ikatan kerjanya kuat dan diberikan tiap bulannya, sedangkan upah diberikan tiap hari atau minggunya.

Dengan adanya gaji sesorang pegawai akan menjalani pekerjaan akan merasa puas dengan hasil yang diterimanya sesuai dengan pekerjaan dan tanggung jawab.

Menurut Malayu Hasibuan “Balas jasa yang diberikan secara periodik kepada karyawan tetap serta mempunyai jaminan pasti, maksudnya gaji akan tetap dibayarkan walaupun pekerja tersebut tidak masuk kerja”. Sedangkan menurut Andrew F Sikula “kompensasi tetap yang diberikan kepada peringkat jabatan/posisi kelas atas dasar yang teratur seperti tahunan, caturwulan bulanan & mingguan”.
Balas jasa yang diberikan secara periodic kepada karyawan tetap, pimpinan/posisi kelas serta mempunyai jaminan atas dasar yang terakhir.

 2.4.1 Peranan gaji

           Gaji mempunyai peranan sangat penting dalam kinerjanya suatu perusahaan dan kemampuan pegawai yaitu :

a. Pegawai bekerja baik

b. Memenuhi kebutuhan hidup

c. Memberikan status sosial dalam mayarakat

d. Kepuasan pegawai

e. Ketenangan dalam bekerja.

2.4.2.Prosedur penetapan gaji pada PT.Perusahaan Listrik Negara

1 Mengindentifikasikan nama, no_induk, gol/Pangkat, nama_jabatan, Peringkat_jabatan, status_keluarga dan unit kerja masing-masing pegawai.

2.  Menentukan besar gaji dasar, yaitu dari hasil penjumlahan hasil komponen penghasilan tetap bulan.

3.   Menentukan penyesuaian gaji dasar, dengan cara


 mencari jabatan sesuai dengan peringkat jabatan terakhir. Desain hal gaji dasar yang sama/lebih tinggi gaji dasar terendah dalam pangkat gajinya maka diambil angka gaji dasar hasil persetujuan.

4. Menyiapkan keputusan penyesuian gaji dasar sesuai ketentuan, wewenang kepegawaian yang berlaku.

2.4.3 Penetapan Gaji Dasar

Gaji dasar ditetapkan oleh dengan keputusan pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan ini sesuai dengan dasar hukum yang ditetapkan oleh peraturan pemerintah. Kepada pegawai ditentukan gaji pegawai sesuai dengan syarat yang telah ditentukan seperti dibawah ini yaitu :

1.Lulusan SLTA = peringkat gaji 23 dari terendah 470.000-1.140.000

2.Lulusan D3 = peringkat gaji 20 dari terendah 631.000-1.145.000

3.Lulusan S1 = peringkat gaji 18 dari terendah 768.000-1.180.000

Besar gaji Karyawan ditentukan Oleh :

1.Peringkat Gaji

2.Masa Kerja

3.Jabatan

4.Tunjangan

Komponen penghasilan tetap bulanan dipakai sebagai penetapan penyesuaian gaji dasar pegawai tidak boleh rendah, daripada komponen penghasilan tetap bulanan yang diterima oleh pegawai pada saat penetapan gaji  dasar pegawai. Komponen penghasilan tetap bulan terdiri atas :

1.Tunjangan Kompensasi Jabatan

   Tunjangan diberikan kepada pegawai berdasarkan peringkat gaji nol(0) sampai 26 yang sesuai dengan peraturan no.104.K/010/dir/2003. Tunjangan jabatan diberikan sebagai kompensasi dari penyelesaian tugas dan kewajiban yang dibebankan kepada pegawai yang bersangkutan. Dengan diberikan tunjangan jabatan pegawai tidak akan kekurangan.

2. Tunjangan Rumah

    Tunjangan rumah diberikan dengan tujuan untuk penggantian penyediaan rumah pegawai yang besarnya ditentukan peringkat gaji.

3. Tunjangan Transportasi

    Tunjangan transportasi diberikan dalam bentuk uang yang diberikan perusahaan untuk perjalanan pegawai selama dia bekerja di perusahaan tersebut.

4. Tunjangan Bahan pokok

    Tunjangan bahan pokok diberikan dalam bentuk uang yang diberikan perusahaan untuk kesejahteraan keluarga pegawai tersebut.

5. Winduan

    Winduan diberikan kepada pegawai yang telah memiliki masa kerja selama 16 tahun dan besar gaji 3 X penghasilan bulanan

2.5      Database

Basis data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainya. Tersimpan diluar komputer dan digunakan perangkat tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database sistem. Sistem database (Database System) ini adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi.

Tujuan dari desain database adalah untuk menentukan data – data yang dibutuhkan dalam sistem, sehingga informasi yang dihasilkan dapat terpenuhi dengan baik. Terdapat beberapa alasan mengapa desain database perlu untuk dilakukan, salah satu adalah untuk menghindari pengulangan data. Adapun metode untuk meminimasi pengulangan data (data redudanncy) antara lain dengan:

a. Normalisasi

b. ERD (Entity Relational Diagram)
c. Menentukan Kardinalitas Relasi.

Perancangan database diperlukan agar kita bisa memiliki database yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah dan hapus) data.

2.5 Sekilas tentang Visual Basic

Visual basic merupkan produk dari Microsoft dimana dalam aplikasi ini telah mengalami tahapan yang lama dimana sampai saat ini Microsoft visual basic telah mencapai seri yang 6, adapun fitur – fitur yang ada didalamnya telah mengalami penambahan tersendiri, didalam visual basic terdapat Toolbox, jendela project container, jendela form, jendela project, jendela immediate, jendela form layout.
Berbagai kemudahan ditawarkan dalam program Visual Basic 6, mulai dari kemampuan menampilkan citra/gambar atau bahkan menampilkan citra/gambar atau bahkan menampilkan format multimedia seperti *.mov, *.wav, *.avi, dan bermacam – macam kemampuan lain yang bisa kita integrasikan kedalam program Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang dibuat penulis dalam suatu sistem yang lebih baik.


berisi menu – menu file yang diperlukan dalam mengoperasikan Visual Basic

[image: image2.png]Fle Edt View Project Format Debug Run Query Diagram Tooks Add-ns Window Help

B-h-8sd @® > HESERRAD

DesE







Gambar 2.2 Struktur Menu


b. Form Antarmuka
Pada visual basic, form adalah jendela yang bias di ubah-ubah untuk membuat antarmuka program anda, form bias mengandung menu, tombol, kotak daftar, baris penggulung, dan item-item lain yang bisa dilihat pada program berbasis windows.
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Gambar 2.3 Form Antar Muka
d. Toolbox 

Untuk menambahkan elemen antarmuka program kedalam form digunakan tool atau control yang terdapat pada toolbar. Toolbox mengandung kontrol – kontrol yang biasa digunakan untuk menambah gambar, label, tombol, kotak daftar, baris penggulung, menu, serta bentuk-bentuk geometris pada antarmuka. Toolbox juga mengandung kontrol-kontrol yang biasa digunakan untuk membuat objek yang bisa melakukan operasi dibalik layar pada program visual basic. 
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Gambar 2.4 Toolbox

e. Jendela properties

Jendela properties digunakan untuk mengubah karakteristik atau setting property dari elemen yang terdapat pada form sesuai dengan kebutuhan, seperti ukuran, warna, demensi, atau nama objek.
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Gambar 2.5 Jendela Properties

g. Jendela project

Untuk membantu, perancang visual basic telah menyertakan jendela project pada lingkungan pemrograman. Jendela Project berisi semua file yang digunakan pada proses pemrograman dan menyediakan akses ke file tersebut menggunakan dua tombol khusus: View Code dan View Object 
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Gambar 2.6 Jendela Project
h. Jendela form layout

    Jendela form layout digunakan Untuk mengatur posisi form saat program dijalankan
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Gambar 2.7 Jendela form layout
BAB III

ANALISA SISTEM
3.1 Analisa Perusahaan


PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat merupakan perusahaan BUMN yang bergerak di bidang pelayanan jasa yang merupakan pemegang kuasa tertinggi mengenai ketenagalistrikan dan mempunyai kewajiban memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat. Selain memberikan pelayanan yang baik serta memberikan tenaga listrik secara berkesinambungan dengan mutu dan keadaan yang baik, PT. PLN (Persero) UBD Jawa Barat juga masih memiliki pelayanan lain yang diberikan pada konsumen yaitu perbaikan terhadap gangguan penyediaan tenaga listrik yang disalurkan dan penambahan daya serta sambungan sementara, yang merupakan sambungan tegangan rendah yang diperuntukkan bagi penyambungan atas penambahan jangka pendek antara lain pasar malam, pesta, dan keperluan khusus lainnya. Kegiatan lainnya dalam perusahaan yaitu biro instalatir, dimana biro instalatir ini adalah badan hukum yang merupakan badan usaha penunjang tenaga listrik yang bergerak dalam bidang pembangunan dan pemasangan peralatan ketenagalistrikan atau disebut juga kontraktor listrik. 
Sejak masa penjajahan Belanda sampai awal tahun 1942, di Indonesia dikenal suatu badan atau perusahaan yang menyediakan pasokan tenaga listrik milik pemerintah, daerah otonom (Gemente) atau gabungan keduanya.  Di Jawa Barat (khususnya kota Bandung) perusahaan yang mengelola penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umum, yaitu Bandoengche  Electriciteit Maatshappij (BEM), yang berdiri pada tahun 1905. Tetapi  pada tanggal 1 Januari 1920 berdirilah perusahaan perseroan Electrciet Bedrijf Voor Bandoeng (G.E.B.E.O) yang menggantikan BEM dengan akte pendirian notaris Mr. Andrian Hendrik Ophuisen No.  213 tanggal 31 Desember 1919. 

Pada masa penjajahan Jepang (1942-1945), pendistribusian tenaga listrik dilaksanakan oleh Djawa Denki Djigyo Shabandoeng Shi Sa dengan wilayah kerja di seluruh  Jawa. Tahun 1957 merupakan titik tolak  dan awal dari pengelolaan dan pengusahaan perlistrikan di seluruh Indonesia yang dikuasai oleh pemerintah Republik Indonesia, karena pada tahun tersebut dimulai adanya rasionalisasi perusahaan asing di Indonesia.

Dampak dari nasionalisasi perusahaan asing, maka pada tanggal 27 Desember 1957 GEBEO diambil alih oleh pemerintah Republik Indonesia yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah No. 56 tahun 1959 tentang penentuan perusahaan listrik negara dan gas milik Belanda, yang pada tahun 1961 berdasarkan peraturan pemerintah No. 67 tahun 1961 dibentuk pimpinan umum listrik negara (BPU-PLN) sebagai wadah kesatuan pimpinan PLN.

Kemudian istilah PLN Bandung diganti dengan nama PLN Eksploitasi XI sebagai kesatuan BPU-PLN di Jawa Barat dengan wilayah kerja di seluruh Jawa Barat kecuali DKI Jaya dan Tangerang dan berdasarkan peraturan pemerintah No. 18 tahun 1972 maka status PLN Bandung menjadi Perusahaan Umum Listrik Negara Distribusi Jawa Barat atau  (PULN) Distribusi Jawa Barat.

Tahun 1972, Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1972 tentang Perusahaan Umum Listrik Negara, yang menyebutkan bahwa status PLN menjadi Perusahaan Listrik Negara. Kemudian  berdasarkan peraturan Menteri PUTL No. 013/PRT/1975 tanggal 8 September 1975 tentang organisasi dan tata kerja Perusahaan Umum Listrik  Negara, maka PLN Eksploitasi XI Nomor 05/DIII/Sek/1975 tanggal 14 Juli 1975, mengadakan reorganisasi menyangkut nama tugas dan wilayah kerja di daerah. Nama PLN Eksploitasi XI menjadi Perusahaan Umum Listrik Negara Jawa Barat.

Dengan adanya peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 23 tahun 1994 tanggal 16 Juni 1994 tentang pengalihan bentuk Perusahaan Umum Listrik Negara berubah namanya menjadi Perusahaan (Persero) maka bentuk Perusahaan Umum Listrik Negara Distribusi Jawa Barat menjadi perusahaan perseroan (Persero) dengan  sebutan PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi (UBD)  Jawa Barat sejak tanggal 30 Juli 1994, sesuai akte pendirian. Sesuai keputusan DireksiPT. PLN (Persero) Nomor 28.K/010/DIR/2001 tanggal 20 Februari 2001, setelah Banten berubah menjadi Propinsi pada bulan Oktober tahun 2000, maka sebutan untuk PT.PLN (Persero) UBD Jawa Barat.Selanjutnya sesuai dengan keputusan Direksi Nomor 014.K/010/DIR/2003 tanggal 16 Januari 2003 PT. PLN (Persero) berubah menjadi PT.PLN (Persero) Unit Jawa Barat Dan banten. Selanjutnya dari perkembanganya jadilah PLN(persero)Unit Sumedang
3.2. Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Unit UBD Jawa Barat
Struktur organisasi dan uraian tugas pokok PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat ditetapkan berdasarkan surat keputusan Direksi PT. PLN (Persero) pusat  No. 28.K/010/DIR/2001 dan dilengkapi dengan surat keputusan pimpinan PT.PLN (Persero) UBD Jawa Barat No. 006/DJB/1988 tanggal 17 Mei
 2001. Struktur organisasi PT.PLN (Persero) UBD Jawa Barat berupa organisasi fungsional, dan staf jenjang manajemen, meliputi unsur pimpinan, pembantu pimpinan, pelayanan, dan pelaksanaan. Selain itu terdapat bagian yang merupakan pejabat tertinggi pada PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi  Jawa Barat.

Struktur organisasi bagian keuangan pada PT.PLN (Persero) UBD Jawa Barat secara garis besar memiliki  empat bagian utama, yaitu terdiri dari : bagian pengelolaan keuangan, bagian pengendalian anggaran, bagian akuntansi, bagian kelompok kepakaran.(Bagan struktur organisasi terlampir)

Struktur Organisai merupakan rangkaian hubungan antara satu komponen perusahaan dengan komponen lainya, adapun struktur organisasi yang menjadi standarisasi jawa barat dan banten dan khususnya di  Unit Sumedang yaitu :
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi

3.3  Job Description

       Job Description atau yang disebut deskripsi tugas adalah suatu rincian yang lebih jelas dalam menerangkan suatu posisi, tindakan atau tanggung jawab, serta kinerja dan tugas yang dilaksanakan  seorang pelaku disuatu organisasi atau perusahaan. Adapun pembuatan deskripsi tugas agar setiap bagian di  perusahaan mengetahui apa saja tugasnya dengan jelas agar tidak terjadi mis tugas dan tanggung jawab dan tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai, adapun perincianya sebagai berikut 

a. Manajer Sumber Daya Manusia dan Organisasi tugasnya: 

Menyusun Kebijakan pengembangan Organisasi dan manajemen sumber daya manusia dan mengelola pelaksanaanya beserta kebijakannya.

1.   Administrasi Sumber Daya Manusia (SDM) tugasnya meliputi:

Menyusun kebijakan dan pengembangan  Manajemen  Sumber Daya Manusia dan mengelola pelaksanaanya serta mengkaji usulan pengembangan organisasi dan Sumber Daya Manusia (SDM).

2. SPV  TU (Tata Usaha ) Kepegawaian

Menyusun semua kegiatan yang berurusan dengan administrasi pegawai.

3. SPV Kesejahteraan Pegawai.

Melaksanakan dan membina kegiatan administrasi gaji, upah dan kesejahteraan pensiun.

a. Administrasi and Emolumen

bertugas mengoreksi, meneliti dan menghitung daftar gaji pegawai dan pensiun serta tunjangan penghasilan lainnya agar tidak terjadi kekeliruan.

b. Kesejahteraan pegawai dan pensiun

Membuat daftar nama  pegawai yang memperoleh cuti, iuran taspen serta membuat bukti angsuran PUMP-KPR

4. Kepakaran

a. Bertugas mengelola data SDM, selain itu pula Mengelola data pengembangan sumber daya manusia

b. SDM Pengembangan Sumber Daya Manusia, Mengkaji usulan pengembangan organisasi dan pengembangan sumber daya manusia.

5. Bagian Keuangan

    Bagian Keuangan tugasnya mengelola keuangan perusahaan mulai dari kepegawaian, kepentingan perusahaan semuanya diatur oleh bagian keuangan begitupula pengaturan kebijakan gaji dan pensiun bekerja sama dengan bagian ADM. Sumber Daya Manusia

3.4  Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

 Adapun aliran informasi yang sedang berjalan di PT. PLN (Persero) Unit Sumedang jawa barat adalah sebagai berikut:

1.  Pegawai memberikan data pegawai kepada bagian administrasi sumber daya manusia untuk dicatat secara manual, selanjutnya bagian administrasi sumber daya manusia membuat dokumenya dicata data pegwai secara manual, selanjutnya dibuat daftar gaji pegawai  berdasarkan peringkat gaji.

Dimana peringkat gaji mulai dari 0 sampai dengan 26 sesuai yang ditentukan perusahaan.

2. Selanjutnya bagian kesejahteraan sumber daya manusia membuat dokumen daftar gaji pegawai rangkap dua untuk mengetahui jumlah gaji.

3. Setelah itu dibuatkan slip gaji pegawai kemudian  didokumenkan dibuat tiga rangkap dimana dokumen pertama berisi slip gaji pegawai yang diserahkan ke pegawai sebagai pegangan pengambilan gaji, sedangkan dokumen kedua diarsipkan,sedangkan dokumen yang terakhir diserahkan ke bagian keuangan .

4. Dari daftar gaji pegawai pula dibuatkan laporan gaji pegawai, selanjutnya dibuatkan dokumen tiga rangkap, lembar pertama diarsipkan dibagian Administrasi Kesejahteraan sumber daya manusia, sedangkan lembar kedua diserahkan kebagian keuangan, sedangkan lembar ketiga diserahkan ke Manajer untuk diperiksa.
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Gambar 3.2Flowmap Sistem  Yang  Sedang Berjalan

2.4.1. Diagram Konteks Sistem Yang Sedang Berjalan
Diagram Konteks yang sedang berjalan yaitu :
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Gambar 3.3 Diagram Konteks Sistem Yang Sedang Berjalan
2.4.2. Data Flow Diagram Sistem Yang Sedang Bejalan
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Gambar 3.4 Data Flow Diagram Sistem Yang Sedang Berjalan
BAB IV

PERANCANGAN SISTEM

4.1 Pengertian Dan Tujuan Desain Sistem

Tujuan

1. Untuk meneruskan kebutuhan kepada pemakai sistem

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancangan yang lengkap kepada pemograman.

3.  Menentukan persyaratan dan batasan sistem yang dirancang

4.  Menentukan rancangan aliran sistem informasi

5.  Menentukan rancangan sistem pengolahan data

6. Menentukan rancangan basis data


Sedangkan tujuan utama dari perancangan sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada pemakai (user) mengenai sistem informasi yang baru, perancangan sistem secara umum merupakan tahap persiapan dari perancangan sistem secara terperinci, selain itu perancangan sistem secara umum juga sudah dapat mengenai komponen sistem informasi yang akan didesain.


Penentuan persyaratan sistem dilakukan agar arah perancangan sistem dapat benar-benar terarah pada sasaran, oleh sebab itu sistem yang dirancang harus memenuhi batasan-batasan sistem. Dimana perancangan sistem ini merupakan kebutuhan fungsional  dan persiapan untuk rancang bangun implementasi menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk

Pada tahap perancangan sistem informasi dirancang dengan tujuan untuk komunikasi kepada pemakai bukan untuk pembuat program, biasanya komponen sistem informasi yang dirancang dan meliputi :

1. Model-model (Flowmap, Diagram konteks, DFD, ERD)
2. Relasi Antar Tabel

3. Desain Input

4. Desain Output

5. Struktur Menu

4.2 Prosedur Sistem Yang Diusulkan

1.Pegawai memberikan data pegawai kepada bagian administrasi sumber daya manusia untuk diinputkan data pegawai ke komputer, selanjutnya bagian administrasi sumber daya manusia memproses data pegawai kedalam komputer, selanjutnya dilakukan proses menghitung gaji pegawai  berdasarkan peringkat gaji.

2.Selanjutnya bagian kesejahteraan sumber daya manusia membuat dokumen daftar gaji pegawai untuk mengetahui jumlah gaji.

3.Setelah itu dicetak slip gaji pegawai kemudian  didokumenkan dibuat tiga rangkap dimana dokumen pertama berisi slip gaji pegawai yang diserahkan ke pegawai sebagai pegangan pengambilan gaji, sedangkan dokumen kedua diarsipkan,sedangkan dokumen yang terakhir diserahkan ke bagian keuangan .

4.Dari daftar gaji pegawai pula dicetak laporan gaji pegawai, selanjutnya dibuatkan dokumen tiga rangkap, lembar pertama diarsipkan dibagian Administrasi Kesejahteraan sumber daya manusia, sedangkan lembar kedua diserahkan kebagian keuangan, sedangkan lembar ketiga diserahkan ke Manajer untuk diperiksa.
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4.1 Gambar Flowmap Sistem Yang Diusulkan

4.3 Perancangan Sistem Secara Umum

Perancangan sistem secara umum merupakan persiapan dan desain terinci. Pada tahap ini penulis menggunakan alat pemodelan dengan gambar yang berorentasi aliran data(terstruktur) yaitu diagram kontek(contex Diagram), Data flow diagram, dan kamus data (Data Dictionary).

4.3.1 Diagram Konteks Yang Diusulkan

          Penggambaran flowmap kedalam Diagram konteks yang diusulkan sesuai dengan yang berjalan.
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Gambar 4.2 Diagram Konteks yang diusulkan
4.3.2 Data Flow Diagram Sistem  Yang Diusulkan

         Diagram alir data dimaksudkan untuk digambarkan aliran data sistem, dan tujuan data, proses pengolahan dan tempat penyimpanan data yang diusulkan penulis.
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Gambar 4.3 Data Flow Diagram Sistem Yang Diusulkan

4.3.3 Kamus Data
         Kamus data di gunakan untuk menggambarkan struktur dari data atau informasi yang mengalir dari sistem,  kamus data dibuat pada tahap perancangan sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun pada tahap perancangan sistem, kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada dalam Data Flow Diagram, arus data di Data Flow Diagram sifatnya adalah global  hanya ditunjukan nama arus datanya saja keterangan lebih lanjut tentang struktur data suatu arus data di Data Flow Diagram.

1. Data pegawai

Nama Arus data
:  Data Pegawai 

Alias                    
:   -

Bentuk data

:   dokumen file

Arus data 

:    Poses1  



      File pegawai   

Penjelasan


:  data - data pegawai dari item data

Periode


:  1 bulan

Struktur data 


: data pegawai terdiri dari item data:

NIP, Nama, Jabatan, peringkat, Agama , jenis kelamin, status, Tgl Masuk 

2. Data  Penggajian

Nama Arus data
:  Data Penggajian

Alias                    
:   -

Bentuk data

:   Dokumen hasil cetak komputer

Arus data 

:   Proses 1 – proses 2 



   Penggajian

Penjelasan


:  Data gaji pegawai

Periode


:  1 bulan

Struktur data 


: Data gaji pegawai terdiri dari item data



  
Nama, No induk, gaji dasar, Indeks gaji dasar, Iuran 




Pensiun, Jumlah gaji, Tunjangan Rumah, tunjangan 


Jabatan, tunjangan transportasi, Bahan pokok, winduan, premi, Jumlah Tunjangan,  Potongan Dinas, zakat/infak, kurban, BTN, BNI, SP, Dharma wanita,Jumlah Potongan, dan Lain –lain, Total gaji

4.4.  Perancangan Sistem Secara Rinci.

        Perancangn sistem secara rinci merupakan pembuatan rancang bangun yang jelas dan lengkap untuk rencananya digunakan sebagai pembuatan program aplikasi.

4.4.1. Perancangan Database              

         Database merupakan kumpulan file saling berkaitan yang satu dengan lainya  dimana model data relasional aatau hubungan antar file direlisasikan dengan kunci relasi (relation key) yang merupakan kunci primer dari masing – masing file. Database tersimpan pada simpanan luar komputer yang digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya untuk membuat output (keluaran) atau hasil, maka elemen – elemen dari suatu database harus dapat di gunakan, hasil ini juga berlaku bagi masukan atau input yang akan direkam dari database, file-file database harus mempunyai elemen – elemen  untuk menampung input yang dimasukan. Dengan demikian struktur suatu database tergantung dari arus masuk dan keluar dari arus ke file tersebut.

4.4.1.1 Entinty Relational Diagram

             ERD adalah objek yang dapat didefinisikan dalam lingkungan pemakai. ERD merupakan cara untuk mengorganisasikan tabel yang dimana diagram ini akan memperlihatkan hubungan entitas yang terdapat di dalam sistem. 
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Gambar 4.4 Entity Relational Diagram

4.4.1.2 Relasi Antar Tabel

            Relasi antar table adalah penggambaran hubungan antara table – table yang ada pada sistem pengolahan data:
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Gambar 4.5 Relasi Tabel
4.4.2 Struktur File 

          Perancangan File merupakan suatu kumpulan data yang saling terkait dan berhubungan satu dengan lainya. Dalam pemograman di berikan data-data yang akan diolah. Data-data yang akan diolah. Data-data tersebut memberikan suatu tempat penyimpanan yang disebut database.

           Table 4.1 Data Pegawai

	Nama file         :  Pegawai

Media               :  Harddisk

File kunci         :  NoInduk

	No 
	Nama File
	Tipe 
	Size
	Keterangan 

	1
	NoInduk
	A
	12
	Nomor Induk Pegawai

	2
	Nama
	A
	30
	Nama

	3
	Jabatan
	A
	30
	Pangkat jabatan

	4
	Peringkat Gaji
	A
	2
	Peringkat Gaji

	5
	Agama
	A
	15
	Agama

	6
	Jenis kelamin
	A
	10
	Jenis Kelamin

	7
	Tanggal masuk
	D
	11
	Tanggal Masuk

	 8
	Status
	A
	7
	Status


        Tabel 4.2 Data Jabatan Pegawai

	Nama file         :  Jabatan

Media               :  Harddisk

File kunci         :  Peringkat  Gaji

	No 
	Nama File
	Tipe 
	Size
	Keterangan 

	1
	Peringkat Gaji
	A
	2
	Pangkat Jabatan

	2
	Jabatan
	A
	30
	Nama Jabatan

	3
	Nilai gaji
	S
	
	Tunjangan Jabatan


   Tabel 4.3 Nama Wilayah
	Nama file
   :  Kode_wilayah

Media                           :  Harddisk

File kunci
   : Kode Wilayah

	No
	Nama File
	Tipe
	Size
	Keterangan

	1
	Kode Wilayah
	A
	3
	Kode Wilayah

	2
	Nama wilayah
	A
	20
	Nama Wilayah


       Tabel 4.4 Unit Kerja
	Nama file
:  U_Kerja
Media
:  Harddisk

File kunci
: Kode Unit Kerja

	No
	Nama File
	Tipe
	Size
	Keterangan

	1
	Kode Unit Kerja
	A
	3
	Kode Wilayah

	2
	Nama unit Kerja
	A
	20
	Nama Wilayah


        Tabel 4.5 Data Tunjangan
	Nama file         :  Tunjangan

Media               :  Harddisk

File kunci         :  Peringkat  Gaji

	No 
	Nama File
	Tipe 
	Size
	Keterangan 

	1
	Peringkat Gaji
	A
	2
	Pangkat Jabatan

	2
	Transportasi
	N
	
	Transportasi

	3
	Jabatan
	N
	
	Jabatan

	4
	Perumahan
	N
	
	Perumahan


           Tabel 4.6 Gaji Pegawai
	 Nama file
:  Gaji
 Media
:  Hardisk

File kunci
:  No Induk

	 No
	Nama Atribut
	Tipe
	Size
	Keterangan

	1
	Nama
	A
	30
	Nama Pegawai

	2
	NoInduk
	A
	12
	Nomor Induk

	3
	Gaji Dasar
	N
	
	Gaji Dasar

	4
	Indek_Gaji dasar
	N
	
	Indek Gaji Dasar

	5
	Tunjangan_Rumah
	N
	
	Tunjangan rumah

	6
	Tunjangan_Transportasi
	N
	
	Tunjagan Transportasi

	7
	Tunjangan_Jabatan
	N
	
	Tunjagan Jabatan

	8
	Bahan Pokok
	N
	
	Bahan pokok

	9
	Winduan
	N
	
	Winduan

	10
	Premi
	N
	
	Premi

	11
	Dinas
	N
	
	Dinas

	12
	Zakat
	N
	
	Zakat

	13
	Qurban
	N
	
	Qurban

	14
	BTN
	N
	
	BTN

	15
	BNI
	N
	
	BNI

	16
	BRI
	N
	
	BRI

	17
	SP
	N
	
	Serikat Pekerja

	18
	DWanita
	N
	
	Darma wanita

	19
	Koperasi
	N
	
	Koperasi

	20
	Lain-lain
	N
	
	Lain-lain


Dibawah ini adalah file-file yang digunakan dalam pembuatan sistem pengolahan data dana pensiun

           Desain Input Output merupakan bagian dari perancangan  sistem yang akan disebut dengan desain isi menggambarkan bagaimana format input data dan hak proses atau output

4.4.2.1. Pengkodean

 Pengkodean terhadap data identifitas  tertentu dilakukan pada NIP. Sistem pengkodean pada umumnya bertujuan untuk mempermudah pemasukan data, penyusunan data dan pencarian data.

Pada sistem informasi ini terdapat Kode yang yang disebutkan berupa angka maupun huruf yaitu pada NIP. 

Kode_Unit_Kerja: XXX-XX-XXX-X

                      A      B       C    D          

Keterangan :

Contoh No Induk 010-90-107-B

A = 3 Digit – Menyatakan No urut Pegawai

B = 2 Digit – Tahun masuk Kerja

C = 3 Digit – Kode wilayah PLN Sumedang
D = 1 Digit – Kode bagian kerja 

      4.4.2.2. Desain Input

            Desain input pada system informasi dana pensiun dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan pemakaian sesuai banyaknya data yang dimasukan kedalam sistem informasi dana pensiun di PLN unit sumedang, dirancang sesederhana mungkin untuk memberikan informasi yang tepat, lengkap, dan akurat agar sistem dapat dipakai dengan mudah oleh pengguna. Adapun Desain input Dimulai  dari 

1.Login (Mengisi nama user dan pasword)
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Gambar 4.6 Login Ke Sistem

2. Mengisi data Pegawai (didalamnya terdapat input data pegawai dengan fasilitas simpan, batal, exit), di input data pegawai user mengisi data pegawai untuk nantinya disimpan kemudian di proses, selain itu  Juga ada  pilihan Lihat data pegawai dimana disini dapat dilihat data pegawai yang telah di inputkan pada saat user ingin melihat apakah data yang telah dimasukan ada datanya, selain itu ada pilihan Update pegawai yaitu perubahan data pegawai yang telah di inputkan, ini terjadi jika ada kesalahan dalam proses pemasukan data pegawai.
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Gambar 4.7 Data Pegawai
3. Mengisi Data jabatan pegawai disini data jabtan dari 0 sampai 26
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Gambar 4.8 Data Jabatan
5. Mengisi data wilayah kerja pegawai.
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Gambar 4.9 Nama Wilayah 
6. Mengisi data unit kerja pegawai
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Gambar 4.10 Unit Kerja Pegawai
7. Mengisi Data Tunjangan


[image: image22.emf]DATA TUNJANGAN

PERINGKAT GAJI

TRANSPORTASI

JABATAN

PERUMAHAN

BARU         SIMPAN      HAPUS      EXIT


Gambar 4.11 Data Tunjangan

8. Melakukan proses transaksi deangan memasukan Nama & No induk, setelah itu proses transaksi akan keluar secara otomatis, sedangkan premi dan potongan merupakan entry data.
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Gambar 4.12 Proses Transaksi

9. Proses penghapusan transaksi
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Gambar 4.13 Proses Penghapusan Transaksi
10.    Proses Penginputan pencetakan data gaji karyawan
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Gambar 4.14 Proses Cetak Gaji
4.4.2.3. Desain Output

            Dalam desain Output Sistem informasi ini juga memanfaatkan file database, karena data-data yang tersimpan didalam file database mengandung data-data yang cukup banyak. Karena membutuhkan tempat yang cukup luas untuk menggambarkan bagaimana sebenarnya desain output yang dimaksudkan untuk mengetahui sistem/hasil keluaran yang berupa printout atau hasil keluaran
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Gambar 4.15 Hasil Dari Cetakan gaji
4.4.2.3 Struktur Menu

            Struktur menu dirancang dan digunakan untuk memberikan kemudahan bagi pemakai program komputer sehingga dimanfaatkan pemakai tidak mengalami kesulitan dalam memilih menu-menu yang diinginkan. Berikut tampilan menunya
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Gambar 4.16 Struktur Menu
BAB V

IMPLEMENTASI SISTEM

Kegiatan dari perancangan sistem adalah kegiatan implementasi merupakan usaha untuk mewujudkan suatu sistem yang dirancang agar sesuai dengan kebutuhan, yaitu menggunakan suatu informasi yang efektif, akurat dan efisien. Langkah-langkah dari implementasi urutan dari kegiatan awal sampai akhir dari perancangan sistem. Hasil dari tahapan implementasi ini adalah suatu sisitem inplementasi yang benar-benar dapat berfungsi seperti yang diharapkan untuk lebih jelasnya uraian dari tahap implementasi ini adalah sebagi berikut:

1. Pemilihan Bahasa Program 

    Adapun bahasa pemograman yang dipilih oleh penulis adalah Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemograman yang dikenal sebagai bahasa untuk mengelola database atau yang biasa disebut dengan  Database Management System (DBMS). Tools-tools yang disediakan dalam Visual Basic 6.0 seperti ADO (ActiveX Data Obeject) OLE_DB (Object Linking and Embidding Database) dan Microsoft Crystal Report 8 sebagai pendukung dalam pengiplementasian, sedangkan Sistem operasi yang digunakan adalah Microsoft XP, dan Database yang digunakan adalah Micosoft Acces.

2. Pengujian dan Modifikasi 

    Pada tahap ini yang mana dari proses tersebut dilakukan pengujian secara keseluruhan yang telah dibuat juga melakukan pengupdatan data  pada program yang  masih berjalan. Pengujian dan modifikasi program ini meliputi pemformatan laporan, pembuatan dokumen cadangan, dan pembuatan program dengan bahasa program yang dipilih untuk melakukan pengolahan data.

3. Melakukan evaluasi terhadap sistem yang telah dibuat

Dalam tahap ini kegiatan dilakukan secara bersama-sama dan apabila ada kesalahan dilakukan  pengoptimalan sistem tersebut, agar sistem tersebut berjalan dengan baik.

5.1. Kebutuhan Alat dan Spesifikasi


kebutuhan suatu alat yang memenuhi standar dalam kegiatan pembuatan program disistem informasi pengolahan data merupakan hal yang sangat diperlukan. Supaya tidak terjadi kesalahan pada program. Dalam kebutuhan tersebut alat-alat yang diperlukan untuk membuat suatu program adalah :

1. Software

Adapun kebutuhan dari software tersebut adalah penggunaan program yang sesuai dengan  sistem informasi yang dibuat,  software yang digunakan adalah Microsoft Visual Basic 6.0 

2. Hardware 

Spesifikasi dari perangkat keras komputer Minimal untuk menjalankan aplikasi ini  yaitu : 

a. Processor Pentium II
b. Memori 32 MB
c. Harddisk 1,3 GB

d. Monitor 14”SVGA Color
e. Serial Mouse 

f. Keyboard

g. Printer canon BJC 1000

3. Brainware 

Brainware merupakan si pengendali atau User. Brainware itu sendiri dibagi tiga bagian yaitu:

a. Sistem analis: orang yang bekerja mendesain dan membuat sistem.

b. Programer: orang yang membuat program dari sistem yang dibuat.

c. Operator komputer: oarng yang memasukan data kedalam komputer.

5.2 Proses Yang Terjadi Dalam Sistem Aplikasi


Dalam aplikasi program ini penulis menyediakan fasilitas – program yaitu

1. Entri data/pemasukan data-data

 Merupakan proses pemasukan data suatu nama identitas dari suatu program yang dikerjakan.

2. Searching date/pencarian data


Digunakan  untuk mencari data sesuatu identitas dengan satu primary key yang dientrykan data lalu secara otomatis dapat dicari pelengkap indentitas itu dengan cepat.

3. Save date/Simpan data


Digunakan untuk menyimpan data yang telah dientrykan seorang user dimana media penyimpanan biasa berupa harddisk sedangkan yang kecil yaitu disket.

4. Delete date/Penghapusan data


Digunaka untuk menghapus data yang tidak terpakai atau tidak baru lagi.

5. Perawatan File

Perawatan file dilakukan untuk menjaga agar file yang diproses dan disimpan dapat terjaga keutuhannya adapun cara perawatan file yaitu :

   a.Edit data 


Edit data dilakukan agar data yang ada dapat diketahui segala keutuhan file dan juga membuat file tersebut jadi yang terbaru.

   b. Backup data


backup data dilakukan untuk mengamankan file yang berharga dari proses penghapusan data, terkena virus.

   c. Scan file data


Scan file data atau pembersihan file-file dari virus dilakukan agar file tidak terkena virus sehingga data terjaga keutuhannya.

6. Print out/keluaran


proses pemindahan data yang telah diolah dikomputer dengan media monitor lalu dipindahkan ke kertas sebagai tampilan hasil.  

5.3 Pengetesan Program


Dalam  tahap ini program yang telah dibuat sebelum digunakan diproses terlebih dahulu dilakukan pengujian yang mana kegunaan dari pengujian ini adalah untuk menghindari kesalahan. Adapun pengujian tersebut dibagi dalam tiap-tiap langkahnya setelah itu dilakukan pengetesan untuk semua langkah program yang telah dibuat, adapun kesalahan dari program-program di bagi 3 yaitu :

1. Kesalahan bahasa : ini terjadi ketika programer mengetikan listing program dan ternyata setelah di running terjadi kesalahan program yang tidak sesuai dengan yang diinginkan. Kesalahan seperti ini mudah ditemukan karena secara otomatis komputer memberikan pesan kesalahan pada listing program yang salah.

2. Kesalahan proses : ini terjadi ketika program dijalankan. Kesalahan dari program tersebut menyebabkan proses terhenti sebelum waktu yang diinginkan, ini terjadi karena komputer menemukan kondisi- kondisi yang belum terpenuhi tidak bisa dikerjakan.

3. Kesalahan Logical : kesalahan dari logika program yang dibuat. Kesalahan seperti ini sulit ditemukan karena tidak ada pemberitahuan mengenai kesalahnnya 

5.4 Penggunaan Program
      Dalam pemakain program yang dibuat penulis menyertakan tata cara penggunaan program aplikasi ini:
 5.4.1 Tampilan Awal Program
   
 Pada tampilan awal akan tampil logo dan form utama, Sebelum melakukan proses pengentryan  data user terlebih dahulu mengisi user name  dan Password yaitu, adapun tampilanya sebagai berikut:
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Gambar 5.1 Tampilan form Login


Bila user ID dan password telah benar diisinya, maka akan tampil memu utama adapun tampilannya sebagai berikut:
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Gambar 5.2 Tampilan Form Menu
5.2 Penggunaan Program

1. Mengisi Data Pegawai


Menu tampilan data pegawai adalah menu yang isinya data pegawai yang datanya setelah diisi akan disimpan di sistem,  dalam form pegawai ada pilihan yaitu Entry data pegawai yaitu mengisi data pegawai, lihat data pegawai yaitu melihat data pegawai yang telah di simpan, sedangkan yang terakhir yaitu update data pegawai yaitu jika ada data pegwai yang mau dirubah, adapun tampilan sebagai berikut:
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Gambar 5.3 Tampilan Entry Data Pegawai

Dalam form ini terdapat pilihan, yaitu:
1. Baru

: Untuk membuat data pegawai yang baru

2. Simpan
: Untuk menyimpan data pegawai yang telah dientrykan
3.Exit

: keluar dari form
2.Data Jabatan


Menu tampilan file jabatan yaitu adalah menu yang isinya data jabatan pegawai, adapun tampilan sebagai berikut:
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Gambar 5.4 Tampilan Data Jabatan

Dalam form  tersebut terdapat beberapa pilihan yaitu:

1.Baru

:Untuk membuat data baru

2.Simpan
:Untuk menyimpan data yang telah dientrykan
3.hapus
:Untuk menghapus data

4.Ubah 
:Untuk Mengubah data yang telah dientrykan
5.Exit

:Untuk menutup form yang aktif 

3.Data daftar Tunjangan

Menu tampilan daftar tunjangan adalah isi data tunjangan pegawai baik tunjangan rumah, jabatan, transportasi: 
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Gambar 5.5 Tampilan Data Tunjangan

3.Wilayah kerja dan Unit Kerja 


Menu tampilan Wilayah Kerja  isinya tentang daftar wilayah kerja PLN di Unit Sumedang, Sedangkan satu lagi yaitu unit kerja merupakan bagian kerja pegawai di perusahaan, Adapun  tampilan adalah sebagai berikut:
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Gambar 5.6 Tampilan Data Wilayah Kerja
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Gambar 5.7 Tampilan Data Unit Kerja
4. Transaksi

 Dalam file ini Pilihan ini ada dua yaitu proses transaksi dan proses perubahan transaksi. Adapun tampilannya sebagai berikut:
a. Proses Transaksi
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Gambar 5.8 Tampilan Proses Transaksi

Untuk mengetahui data mana yang akan diproses kita gunakan pencarian menggunakan nama atau No.Induk, sedangkan premi dan potongan dientrykan sesuai kebutuhan, dalam form terdapat pilihan

1.Baru

:Untuk membuat data baru

2.Simpan
:Untuk menyimpan data yang telah dientrykan
5.Exit

:Untuk menutup form yang aktif 

b.Proses Penghapusan Transaksi
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Gambar 5.9 Tampilan Proses PenghapusanTransaksi

      Pada Proses Penghapusan kita tinggal masukan nama dan No.Induk melalui proses pencarian lalu langsung kita hapus.

5. Mencetak laporan

    Dalam Form ini kita masukan No.Induk yang akan kita cetak maka secara otomatis nama akan muncul sesuai dengan No.Induk, kita bisa mencetak beberapa data gaji pegawai yaitu dengan memasukan No.Induk yang mulai dari dan mengakhiri dengan No.Induk sampai dengan.

Dalam Form tersebut terdapat pilihan yaitu:

1.Cetak
: Mencetak Laporan

2.Batal            : Membatalkan proses

  Menu tampilan laporan gaji dan laporan keseluruhan gaji adalah tampilan akhir dari proses perhitungan gaji, adapun tampilannya sebagai berikut:
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Gambar 5.10 Tampilan Form Laporan Gaji dan Laporan Seluruh Gaji
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Gambar 5.11 Tampilan  Laporan Gaji Dan Laporan Seluruh Gaji

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dalam tugas akhir telah dibuat sistem perhitungan gaji unit Sumedang dimana  dari pembuatan sistem tersebut dapat menangani beberapa hal antara lain:

1. Dengan sistem komputerisasi ini maka akan memudahkan user dalam mengolah data pegawai tanpa harus melihat arsip-arsip yang ada.
2. Dengan sistem yang dibuat penulis, maka bagian Adm.Sumber Daya Manusia akan dengan cepat, tepat dan akurat dalam melakukan perhitungan gaji
6.2 Saran


      Dari semua yang telah dilaksanakan penulis, maka penulis mencoba memberikan saran-saran untuk menjadi masukan dan dorongan yang bermanfaat bagi perusahaan.

1. Sebaiknya perangkat lunak ini dapat dikembangkan supaya lebih bersifat lebih baik sehingga dapat diimplementasikan untuk standar sistem perhitungan penggajian

2. Dalam memasukan data penggajian harus dilakukan oleh orang yang paham tentang sistem perhitungan penggajian, karena pemakai harus mengetahui berapa nilai transaksi perhitungan, dll.

3. Adanya pelatihan tentang sistem yang baru ini.
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